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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan 
informasi secara logis dan objektif untuk mengambil keputusan yang tepat dan memecahkan masalah secara efektif. 
Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika yang perlu dikembangkan pada siswa, khususnya 
dalam menghadapi permasalahan yang menuntut penalaran dan pemodelan. Namun, pada kenyataannya 
kemampuan tersebut masih belum berkembang secara optimal karena pembelajaran yang cenderung berpusat pada 
guru. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa, salah satunya melalui 

model Problem Based Learning (PBL). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji beberapa artikel ilmiah terkait dengan 

model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran model 
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran dan kompetensi dalam membangun 

daya nalar manusia, salah satu kompetensi dalam pembelajaran matematika abad ke-21 yang 
tidak kalah pentingnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis. Menurut Standards for 
Mathematical Practice (2021), berpikir kritis memungkinkan siswa untuk tidak sekadar menghafal 
rumus, melainkan mampu menganalisis argumentasi, membangun bukti logis, dan memecahkan 
masalah kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini berhubungan dengan 
kesanggupan siswa melakukan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah secara logis dan 
sistematis. Saat ini, berpikir kritis menjadi inovasi pendidikan  yang  komprehensif  untuk 
mengajarkan  keterampilan  abad  ke-21 (Manassero et al., 2022). 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi tahap kritis di mana siswa mulai mengasah 
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Mereka diajak untuk bertanya, menganalisis informasi, dan 
menyelesaikan masalah. Ini membantu mereka tidak hanya berhasil di tingkat akademis, tetapi 
juga menjadi pemecah masalah yang kreatif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 
pembelajaran guru memiliki peran sebagai motivator dan fasilitator (Kurniati et al., 2022), 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki siswa dalam pemebelajaran matematika karena 
dapat membantu siswa memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta 
menarik Kesimpulan secara logis dan matematis. Melalui kemampuan berpikir kritis, siswa tidak 
hanya mengahafal rumus tetapi juga mampu mengaitkan konsep matematika dengan 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Ennis berpikir kritis merupakan suatu proses penggunaan kemampuan berpikir 
secara rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan tentang apa yang diyakini 
atau dilakukan. Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang dapat diuji kebenarannya 
berdasarkan informasi yang telah mereka terima (Suriati dkk., 2021). Siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis tidak akan mudah percaya sebelum menemukan fakta yang relevan 
(Setiyoaji et al., 2021). Menurut Kurniawan et al., (2021) Keterampilan berpikir kritis, seperti 
kemampuan menganalisis, menyajikan hasil pemecahan masalah dan mengevaluasi masalah. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis apabila pada saat proses 
pembelajaran matematika dapat menguasai semua indikator yang ada dalam berpikir kritis 
matematis. Facione (2020) menyatakan beberapa aspek pada kemampuan berpikir kritis,yaitu  (1) 
menginterpretasi; (2) menganalisis;(3) mengevaluasi; (4) menyimpulkan; (5) menjelaskan; dan (6) 
melakukan regulasi diri.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa masih tergolong rendah. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru mengakibatkan 
siswa kurang aktif dalam menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri, sehingga siswa 
mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan permasalahan kontekstual yang memerlukan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih aktif, mandiri, dan terlibat langsung dalam proses 
pemecahan masalah matematika. 

Guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir matematika kritis peserta didik karena adanya tantangan belajar. Inovasi 
dalam model pembelajaran dimaksudkan untuk menyediakan lingkungan belajar aktif yang 
membuat materi lebih mudah dipahami dan mendorong peserta didik untuk lebih kreatif, kritis, 
terampil bersosialisasi, dan mencapai hasil belajar yang optimal (Nale et al., 2023). Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan karena menstimulasi siswa untuk berpikir kritis, 
mengasah keterampilan pemecahan masalah, dan mengaitkan pengetahuan dengan masalah 
serta isu-isu dunia nyata yaitu model PBL (Darwati & Purana 2021). 

Pratiwi & Rosita (2024) mengatakan paradigma PBL membantu peserta didik 
memecahkan tantangan kontekstual melalui penelitian autentik. Selain itu, paradigma PBL juga 
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mengajarkan peserta didik cara berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan dan konsep materi 
pelajaran dengan menggunakan tantangan dunia nyata (Putri et al., 2024). 

Menurut (Yuliasari, 2023) mengemukakan bahwa model pembelajaran berdasarkan 
masalah adalah cara mengajar guru dengan memberikan permasalahan dalam proses belajar 
kepada dalam situasi dunia nyata. 

Abarang dan Delviany (2021) menjelaskan sintaks model PBL sebagai berikut: (1) 
Orientasi peserta didik kepada masalah; (2) Mengorganisir peserta didik; (3) Membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (4) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan menggunakan metode ini, 
peserta didik dilatih untuk menginterpretasikan konsep yang ditemukan untuk 
mengkomunikasikan, menelaah, dan menyelidiki proses pemecahan masalah untuk memvalidasi 
hasil penyelidikan. 

Melalui model ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat aktif 
dalam proses memhami masalah, menganalisis informasi, menentukan strategi penyelesaian, 
serta menyimpulkan hasil penyelesaian. Model Problem Based Learning (PBL) adalah metode 
pembelajaran yang memberikan tantangan kepada siswa untuk menemukan solusi pada masalah 
dunia nyata, baik individu maupun dalam kelompok. Model Problem Based Learning (PBL) 
berpegang pada gagasan bahwa persoalan bisa menjadi awal mula perolehan pengetahuan baru. 
Persoalan yang ditampilkan dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa tingkat tinggi. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan ahli bahwa model Problem Based Learning 
(PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dilatih untuk 
memahami dan menginterpretasikan masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi strategi 
penyelesaian, serta menarik kesimpulan degan tepat. 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review). Studi literatur 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan kemempuan berpikir 
kritis matematis siswa melalui model Problem Based Learning (PBL). Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari jurnal ilmiah dan artikel penelitian yang relevan dengan topik penelitian, 
serta dilakukan penelusuran literatur melalui Google Schoar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian dalam penelitian ini mencakup analisis dan ringkasan mengenai penelitian 
berfokus pada model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa. 

Berikut disajikan dalam table 1, beberapa artikel yang telah ditelaah terkait model Problem 
Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 
Tabel 1. Telaah Artikel 

Artikel Sumber Data Hasil Penelitian 
Analisis Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Augmented Reality 
(AR) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis. 

Khazanah Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Kependidikan 
Ashari (2023) 

Pemanfaatan Augmented Reality 
sebagai media pembelajaran dapat 
memberikan pengaruh serta mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis pada peserta didik. 

Pengaruh Model Problem Based 
Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir kritis Siswa pada 

Ibrahim, Majid, dan Oroh (2023) 
EDUKASIA: Jurnal Pendiidkan dan 
Pembelajaran 

Terdapat pengaruh model PBL 
terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis Siswa dimana 
kemmapuan berpikir kritis pesert 
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Artikel Sumber Data Hasil Penelitian 
Pembelajaran Matematika di Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bonepantai. 

adidik yang mendapatkan 
pembelajaran pbl lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang diajar 
dengan model langsung. 

Pengaruh Model Problem Based 
Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 

ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi 
Pendidikan  
Vol.2, No.4 Oktober 2024 

Model PBL membantu siswa 
mengembangkan pola pikir siswa 
tentang memahami dan 
menemukan informasi yang 
terkandung dalam masalah, serta 
membantu siswa memecahkan 
masalah yang sedang 
dikerjakannya, sehingga hasil yang 
diperoleh melekat dalam hafalan 
murid pada durasi yang 
berkelanjutan 

 
Berdasarkan hasil telaah pada Tabel.1 bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menginterpretasi masalah, enganalisis informasi, 
mengevaluasi penyelesaian, serta menarik kesimpulan dengan tepat. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
adalah model Problem Based Learning (PBL). 
 
KESIMPULAN  
 Model Problem Based Learning (PBL) secara efektif dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Penerapan model Problem Based Learning mampu mendorong 
siswa untuk lebih efektif, mandiri, dan terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah 
sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat berkembang baik.  
 
REKOMENDASI 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 
model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi 
dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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